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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengujian pengeringan menggunakan panas kondensor 

mesin pengkondisian udara yang diperoleh dan pengolahan data yang dihasilkan, 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Energi yang masuk ke ruang pengering mendapatkan hasil tertinggi 

sebesar 418,3 watt pada waktu 30 menit, energi yang masuk ke ruang 

pengering besar pada awal-awal pengujian disebabkan karena energi yang 

masuk membawa kadar air bahan keluar yang banyak dan masih tertahan 

pada bahan-bahan yang masih banyak mengandung kadar air,dan pada 

waktu selanjutnya energi menurun sampai nilai terkecil 412,48 watt pada 

waktu 150 menit, disebabkan energi yang masuk pengering tidak tertahan 

lagi dengan kadar air yang terdapat pada bahan sehingga energi yang 

keluar juga yg dikeluarkan besar. 

2. Waktu pengeringan menggunakan panas kondensor mesin pengkondisian 

udara mendapatkan waktu selama selama 150 menit dengan hasil 

Pengeringan kopi dengan berat awal 1000 g mendapatkan berat akhir 812 

g dengan kehilangan berat bahan 188 g, kadar air basis basah kopi sebesar 

18,8% dan setelah dikeringkan mendapatkan kadar air basis kering 

15,26%. Dan pada pengeringan coklat dengan berat awal bahan sebesar 

1000g mendapatkan berat akhir 942 g dengan kehilangan berat 58 g dan 
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kadar air berbasis basah 5,8%, kadar air berbasis kering 54,63% pengujian 

yang dilakukan selama 150 menit oleh perbedaan waktu yang terjadi 

hanya sedikit. 

5.2 Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya, diusulkan supaya  dilakukan penambahan 

suatu komponen pada alat uji agar alat uji tidak mudah mati pada saat 

pengujian berlangsung. 

2.  Perlu di lakukan uji bahan yang memiliki kadar air yang lebih tinggi 

untuk mengetahui unjuk kerja mesin pengering menggunakan panas 

kondensor mesin pengkondisian udara.  

3. Penimbangan dengan menggunakan timbangan digital harus dilakukan 

dengan hati hati dan teliti agar hasil pengujian mendapatkan hasil yang 

memuaskan. 
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